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[bookmark: _GoBack]ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif teori behaviorisme dan nativisme dalam pemerolehan bahasa pertama pada siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah. Pemerolehan bahasa pada tahap ini merupakan proses penting dalam perkembangan kognitif dan komunikasi siswa yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kemampuan bawaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis deskriptif terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan. Teori behaviorisme menekankan bahwa kemampuan berbahasa diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan melalui mekanisme stimulus, respons, imitasi, dan penguatan. Dalam konteks pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, teori ini tampak pada praktik pembiasaan bahasa melalui latihan dan pengulangan. Sementara itu, teori nativisme berpendapat bahwa siswa memiliki kemampuan bawaan berupa perangkat linguistik yang memungkinkan mereka memahami dan menghasilkan bahasa secara alami tanpa harus diajarkan secara eksplisit. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua teori memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan pemerolehan bahasa pertama. Behaviorisme efektif dalam menjelaskan peran lingkungan dan proses pembelajaran, sedangkan nativisme mampu menjelaskan kreativitas dan kemampuan alami siswa dalam berbahasa. Namun, masing-masing teori juga memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, pendekatan integratif yang menggabungkan faktor lingkungan dan kemampuan bawaan dinilai lebih komprehensif dan relevan dalam memahami pemerolehan bahasa pada siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah.
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PENDAHULUAN
Pemerolehan bahasa pertama merupakan salah satu aspek fundamental dalam perkembangan kognitif anak yang terjadi secara alami sejak lahir hingga memasuki usia sekolah dasar. Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan pesat dalam kemampuan memahami dan memproduksi bahasa sebagai alat komunikasi utama dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat berpikir, berinteraksi sosial, dan membangun pengetahuan (Panggabean et al., 2024) . Oleh karena itu, pemerolehan bahasa menjadi fokus penting dalam kajian psikolinguistik modern.
Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya pada siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah, kemampuan bahasa memiliki peran strategis dalam menunjang keberhasilan belajar. Siswa pada tahap ini berada pada fase perkembangan bahasa yang sangat pesat, di mana mereka mulai menguasai kosakata, struktur kalimat, serta kemampuan berkomunikasi secara lebih kompleks. Perkembangan tersebut tidak terlepas dari interaksi antara faktor biologis dan lingkungan sosial yang saling memengaruhi (Annajwa & Habibulloh, 2025) .
Lingkungan keluarga dan sekolah menjadi faktor utama dalam membentuk kemampuan bahasa anak. Interaksi sosial yang intensif, terutama melalui komunikasi dengan orang tua dan guru, memberikan stimulus yang berperan dalam memperkaya kosakata dan struktur bahasa anak. Pendekatan interaksionisme menegaskan bahwa pemerolehan bahasa merupakan hasil interaksi dinamis antara kemampuan kognitif bawaan dan lingkungan sosial yang mendukung (Aisyi et al., 2025) . Hal ini menunjukkan bahwa proses pemerolehan bahasa tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan budaya tempat anak berkembang.
Dalam kajian teoritis, terdapat dua pendekatan utama yang menjelaskan proses pemerolehan bahasa, yaitu teori behaviorisme dan nativisme. Teori behaviorisme, yang dipelopori oleh B.F. Skinner, memandang bahwa bahasa diperoleh melalui proses belajar yang melibatkan stimulus, respons, imitasi, dan penguatan dari lingkungan. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, teori ini tercermin dalam praktik pembiasaan bahasa melalui latihan, pengulangan, dan pemberian umpan balik oleh guru (Syanurdin & Hakim, 2022) .
Sebaliknya, teori nativisme yang dipelopori oleh Noam Chomsky berpendapat bahwa manusia memiliki kemampuan bawaan dalam memperoleh bahasa yang disebut sebagai Language Acquisition Device (LAD). Perangkat ini memungkinkan anak memahami struktur bahasa secara alami tanpa harus diajarkan secara eksplisit (Febrianti & Cahyo, 2024) . Teori ini menekankan bahwa anak berperan aktif dalam membangun sistem bahasa melalui kemampuan internal yang telah dimiliki sejak lahir (Hidayah et al., 2021) .
Perbedaan mendasar antara kedua teori tersebut terletak pada sumber pemerolehan bahasa. Behaviorisme menekankan faktor eksternal berupa lingkungan, sedangkan nativisme menekankan faktor internal berupa kemampuan biologis. Perdebatan antara kedua teori ini telah berlangsung lama dalam kajian linguistik dan psikolinguistik, dan masing-masing memiliki kontribusi dalam menjelaskan aspek tertentu dari pemerolehan bahasa anak.
Namun demikian, perkembangan penelitian terbaru menunjukkan bahwa tidak ada satu teori pun yang mampu menjelaskan secara menyeluruh proses pemerolehan bahasa. Pendekatan interaksionisme muncul sebagai sintesis yang menggabungkan kelebihan kedua teori tersebut, dengan menekankan pentingnya interaksi antara faktor bawaan dan lingkungan dalam perkembangan bahasa anak (Aisyi et al., 2025) .
Dalam konteks siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah, kajian mengenai pemerolehan bahasa menjadi semakin penting karena siswa tidak hanya belajar bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana memahami materi pelajaran berbasis keagamaan dan umum. Lingkungan pendidikan yang khas, seperti penggunaan bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa Arab dalam pembelajaran, turut memengaruhi proses pemerolehan bahasa siswa.
Meskipun telah banyak penelitian mengenai teori behaviorisme dan nativisme, kajian yang secara khusus membandingkan kedua teori tersebut dalam konteks siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana kedua teori tersebut dapat menjelaskan proses pemerolehan bahasa dalam konteks pendidikan dasar berbasis keislaman.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif teori behaviorisme dan nativisme dalam pemerolehan bahasa pertama pada siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah, serta mengkaji relevansi kedua teori tersebut dalam praktik pembelajaran bahasa di kelas.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:
1. Penelusuran artikel ilmiah
2. Pengumpulan jurnal relevan
3. Dokumentasi literatur
Teknik analisis data menggunakan:
1. Reduksi data
2. Penyajian data
3. Penarikan kesimpulan
Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai penerapan teori behaviorisme dan nativisme dalam konteks siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah (Arham, 2020).

TEMUAN DAN DISKUSI
Teori Behaviorisme dalam Pemerolehan Bahasa Siswa Kelas Rendah
Teori behaviorisme memandang bahwa kemampuan bahasa siswa kelas rendah terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan, terutama dalam proses pembelajaran di kelas. Guru memberikan stimulus berupa contoh bahasa, kemudian siswa merespons melalui praktik berbicara atau menulis.
Penguatan seperti pujian dan koreksi dari guru berperan penting dalam membentuk kebiasaan berbahasa siswa. Metode seperti pengulangan, latihan membaca, dan dialog sederhana menjadi bentuk implementasi nyata teori ini di Madrasah Ibtidaiyah.
Kelebihan:
1. Relevan dengan praktik pembelajaran di kelas
2. Memperkuat kebiasaan berbahasa siswa
3. Mudah diterapkan oleh guru
Kelemahan:
1. Kurang menjelaskan kreativitas bahasa siswa
2. Mengabaikan faktor internal siswa

Teori Nativisme dalam Pemerolehan Bahasa Siswa Kelas Rendah
Teori nativisme menjelaskan bahwa siswa memiliki kemampuan bawaan dalam memahami bahasa. Dalam konteks kelas rendah, siswa sering mampu membentuk kalimat baru meskipun belum pernah diajarkan secara eksplisit.
Kemampuan ini menunjukkan adanya perangkat bawaan yang memungkinkan siswa memahami struktur bahasa secara alami. Siswa berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan bahasa mereka melalui interaksi dengan lingkungan.
Kelebihan:
1. Menjelaskan kreativitas bahasa siswa
2. Menunjukkan peran aktif siswa
3. Menekankan faktor biologis
Kelemahan:
1. Kurang memperhatikan peran lingkungan sekolah
2. Sulit diuji secara empiris dalam pembelajaran
Analisis Komparatif
	Aspek
	Behaviorisme
	Nativisme

	Sumber bahasa
	Lingkungan
	Bawaan (genetik)

	Peran Siswa
	Pasif
	Aktif

	Proses belajar
	Imitasi & penguatan
	Aktivasi kemampuan bawaan

	Konteks MI
	Latihan dan Pembiasaan
	Pemahaman Alami


Sintesis (Pendekatan Interaksionisme)
Dalam konteks siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah, pemerolehan bahasa lebih tepat dipahami melalui pendekatan interaksionisme. Pendekatan ini menggabungkan peran lingkungan (guru, keluarga, sekolah) dan kemampuan bawaan siswa.
Guru tidak hanya memberikan stimulus, tetapi juga memfasilitasi potensi alami siswa dalam berbahasa. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.

Diskusi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori behaviorisme dan nativisme memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan pemerolehan bahasa pertama pada siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah. Namun, kedua teori tersebut memiliki fokus yang berbeda dalam melihat proses pemerolehan bahasa.
Teori behaviorisme menekankan pentingnya lingkungan sebagai faktor utama dalam pembentukan kemampuan bahasa. Dalam konteks pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, pendekatan ini sangat relevan karena proses pembelajaran bahasa dilakukan secara terstruktur melalui kegiatan latihan, pengulangan, dan pembiasaan. Guru memiliki peran dominan dalam memberikan stimulus dan penguatan yang membentuk kebiasaan berbahasa siswa. Hal ini sejalan dengan praktik pembelajaran yang menekankan keterampilan membaca, menulis, dan berbicara secara bertahap.
Namun demikian, teori behaviorisme memiliki keterbatasan dalam menjelaskan kreativitas bahasa siswa. Fakta bahwa siswa mampu menghasilkan kalimat baru yang belum pernah diajarkan menunjukkan bahwa pemerolehan bahasa tidak hanya bergantung pada proses imitasi dan penguatan. Di sinilah teori nativisme memberikan penjelasan yang lebih komprehensif.
Teori nativisme menekankan bahwa siswa memiliki kemampuan bawaan yang memungkinkan mereka memahami struktur bahasa secara alami. Dalam konteks siswa kelas rendah, kemampuan ini terlihat dari kecepatan mereka dalam menguasai bahasa, bahkan dalam situasi pembelajaran yang terbatas. Siswa mampu menggeneralisasi aturan bahasa dan menggunakannya dalam berbagai konteks komunikasi.
Meskipun demikian, teori nativisme juga memiliki kelemahan karena kurang memperhatikan peran lingkungan dalam proses pemerolehan bahasa. Dalam praktiknya, kemampuan bawaan siswa tidak akan berkembang secara optimal tanpa adanya stimulus yang memadai dari lingkungan, baik di sekolah maupun di keluarga.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemerolehan bahasa pertama pada siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah tidak dapat dijelaskan secara utuh hanya dengan satu teori. Pendekatan interaksionisme menjadi alternatif yang lebih relevan karena menggabungkan peran faktor internal dan eksternal dalam proses pemerolehan bahasa.
Pendekatan ini menekankan bahwa siswa memiliki potensi bawaan dalam berbahasa, namun perkembangan kemampuan tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks pendidikan, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang kaya bahasa, memberikan stimulus yang bervariasi, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam berkomunikasi.
Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya penerapan strategi pembelajaran bahasa yang integratif di Madrasah Ibtidaiyah. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi stimulus, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengembangkan potensi alami siswa. Dengan demikian, pembelajaran bahasa dapat berlangsung secara optimal dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa kelas rendah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis komparatif, dapat disimpulkan bahwa teori behaviorisme dan nativisme memiliki perbedaan mendasar dalam menjelaskan proses pemerolehan bahasa pertama pada siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah. Teori behaviorisme menekankan bahwa kemampuan bahasa diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan, terutama melalui proses stimulus, respons, imitasi, dan penguatan yang banyak terjadi dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun interaksi di lingkungan keluarga.
Sebaliknya, teori nativisme menyatakan bahwa siswa memiliki kemampuan bawaan dalam berbahasa yang memungkinkan mereka memahami dan menghasilkan bahasa secara alami. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam membentuk kalimat baru, memahami struktur bahasa, serta menunjukkan kreativitas berbahasa tanpa harus diajarkan secara eksplisit.
Kedua teori tersebut memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing. Behaviorisme efektif dalam menjelaskan peran lingkungan dan proses pembelajaran, namun kurang mampu menjelaskan kreativitas bahasa siswa. Sementara itu, nativisme mampu menjelaskan aspek internal dan kemampuan alami siswa, tetapi kurang memperhatikan pengaruh lingkungan sosial dan pendidikan.
Oleh karena itu, pemerolehan bahasa pertama pada siswa kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah lebih tepat dipahami melalui pendekatan integratif atau interaksionisme, yang menggabungkan faktor lingkungan dan kemampuan bawaan. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta memiliki implikasi penting dalam praktik pembelajaran bahasa, yaitu perlunya menciptakan lingkungan belajar yang komunikatif sekaligus mengembangkan potensi alami siswa secara optimal.
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